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ABSTRAK

Studi ini dilakukan sebagai bagian dari usaha global untuk menurunkan emisi
karbon dan menghadapi perubahan iklim dengan menerapkan kebijakan pajak
karbon. Pajak karbon menjadi salah satu instrumen yang diharapkan efektif dalam
pengelolaan emisi karbon, pengembangan teknologi hijau, dan meningkatkan
penerimaan negara. Studi ini dirancang untuk menganalisis potensi penerimaan
negara dari pajak karbon sekaligus mengevaluasi tantangan dan peluang dalam
penerapan pajak karbon di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengukur potensi penerimaan negara dari pajak karbon serta mengetahui tantangan
dan peluang dalam implementasinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa pajak
karbon memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan penerimaan negara
terutama pada sektor energi, industri, dan transportasi di Indonesia. Potensi
penerimaan negara dari ketiga sektor tersebut dari tahun 2021 hingga 2023
mencapai  Rp. 44.376.900.000.000 serta berdasarkan proyeksi dari tahun 2024
hingga 2030 mencapai Rp. 97.979.539.862.426. Penerapan pajak karbon di
Indonesia memiliki tantangan dan peluang yang dimana tantangan penerapan pajak
karbon dari perumusan perhitungan, sinergi dengan beberapa kementrian, berapa
pengenaan pajaknya, akan memberikan dapak pada siapa saja, dan memberikan
rasa keadilan untuk pihak terdampak. Peluang yang dapat sebagai lengkah awal
yaitu adanya insentif mobil listrik yang menunjukan progres awal dari pemerintah
untuk menurunkan emisi dengan mengajak masyarakat untuk beralih ke energi
terbarukan. Kesimpulan utama dari penelitian ini bahwa pajak karbon memiliki
potensi yang signifikan sebagai instrumen penerimaan negara sekaligus dapat
membatasi jumlah emisi. Tantangan dan peluang dalam pelaksanaannya yang harus
diatasi agar penerapan pajak karbon dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat
optimal sesuai dengan tujuan pengurangan emisi karbon serta mitigasi perubahan
iklim.

Kata Kunci: Pajak Karbon, Penerimaan Negara, Emisi Karbon, Sektor Energi,
Industri, dan Transportasi di Indonesia
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ABSTRACT

This study is conducted as part of the global efforts to reduce carbon emissions and
address climate change by implementing a carbon tax policy. The carbon tax is
expected to be an effective instrument for managing carbon emissions, promoting
green technology development, and increasing state revenue. This study is designed
to analyze the potential state revenue from the carbon tax while evaluating the
challenges and opportunities in its implementation in Indonesia. This qualitative
research uses data collection through observation, interviews, and documentation
to measure the potential state revenue from the carbon tax and to identify the
challenges and opportunities in its implementation. The findings indicate that the
carbon tax has significant potential to increase state revenue, especially in the
energy, industry, and transportation sectors in Indonesia. The potential revenue from
these three sectors from 2021 to 2023 reached IDR 44,376,900,000,000, with
projections from 2024 to 2030 reaching IDR 97,979,539,862,426. The
implementation of the carbon tax in Indonesia faces challenges and opportunities,
where the challenges include formulation of calculation methods, coordination with
several ministries, determining the tax rates, assessing who will be impacted, and
ensuring fairness for affected parties. Opportunities include initial steps such as
incentives for electric vehicles, indicating the government's progress in reducing
emissions by encouraging the public to switch to renewable energy. The main
conclusion of this study is that the carbon tax has significant potential as an
instrument for state revenue while also limiting emission levels. The challenges and
opportunities in its implementation must be addressed to ensure the carbon tax is
effective and yields optimal benefits in line with the goals of reducing carbon
emissions and mitigating climate change.

Key Word: Carbon Tax, State Revenue, Carbon Emissions, Energy Sector,
Industry, and Transportation in Indonesia
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanasan global merupakan suatu fenomena yang semakin
mengkhawatirkan akibat dari aktivitas manusia yang menyebabkan
peningkatan emisi karbon. Studi yang dilakukan oleh (Venkataramanan &
Smitha, 2020) menunjukan bahwa penggunaan bahan bakar fosil dan
deforestasi merupakan faktor utama terhadap peningkatan konsentrasi karbon
dioksida (CO») di atmosfer yang memicu perubahan iklim yang signifikan.
Menurut penelitian (Grover, 2022), pemanasan global telah menyebabkan
fluktuasi suhu daratan dan lautan yang tidak stabil, yang berdampak langsung
terhadap berbagai ekosistem serta mempengaruhi pola cuaca global.

Pemanasan global membawa perubahan yang berdampak langsung pada
kenaikan permukaan air laut dan intensitas bencana alam yang semakin
meningkat. Studi (Klingelhofer et al., 2020) menggaris bawahi bahwa
pembakaran bahan bakar fosil dalam skala besar telah mempercepat
peningkatan suhu global. Studi yang dilakukan (Warren et al., 2024) menyoroti
risiko yang terkait dengan peningkatan suhu sebesar 1,5°C hingga 4°C di atas
tingkat pra-industri, termasuk penurunan hasil pertanian dan peningkatan
bencana alam.

Berdasarkan data Global Carbon Project (2024), emisi karbon di dunia dari
tahun ke tahun terus meningkat secara signifikan. Emisi karbon yang dihasilkan

menurun pada tahun 2020 yang disebabkan oleh wabah COVID-19 yang



membatasi aktivitas yang menghasilkan CO;. Tahun 2021, emisi karbon dari
bahan bakar fosil mulai meningkat kembali hingga menyentuh angka 36,20
miliar ton (GtCO.). Emisi karbon terus meningkat sampai saat ini dan mencapai
rekor tertinggi pada tahun 2024 dengan total emisi karbon sebesar 37,41 miliar

ton(GtCO») yang sesuai dengan Gambar 1.1.
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Sumber: Statista.com, yang diolah kembali oleh peneliti pada tahun 2025

Gambar 1. 1 Total Emisi Karbon Dunia (2014-2024)

Berdasarkan grafik pada gambar 1.1 dapat menjelaskan emisi karbon yang
berasal dari bahan bakar fosil terus meningkat setiap tahunnya. Permasalahan
ini sudah menjadi topik hangat di dunia dan memerlukan kebijakan yang efektif
dalam menghadapi hal tersebut. Justice Globalism telah memberikan tanggapan
yang kuat terhadap globalisme, memberikan landasan alternatif, dan juga

penolakan terhadap semakin intensifnya pemanasan global (Goodman, 2021).



Mengatasi hal tersebut Ajmera & Dr. Vivek Nemane, menyoroti bagaimana
pajak karbon dapat digunakan sebagai alat ekonomi untuk mengurangi emisi
karbon dalam kerangka hukum ekonomi internasional (Ajmera & Dr. Vivek
Nemane, 2023). Pentingnya memahami mekanisme daur ulang pendapatan
melalui pajak karbon untuk mengatasi dampak regresifnya terhadap masyarakat
yang berpenghasilan rendah (Feng et al., 2023). Meneliti efektivitas pajak
karbon pada kendaraan berbahan bakar fosil sebagai strategi pengurangan emisi
di sektor transportasi (Zhong et al., 2023).

Penelitian menunjukan bahwa pemantauan emisi karbon secara real-time
menjadi semakin penting dalam memahami pola emisi global dan merancang
kebijakan yang lebih efektif (Dou et al., 2022). Sistem pemantauan seperti
Carbon Monitor telah memungkinkan analisis emisi karbon secara lebih rinci
dan mencerminkan perubahan harian akibat kebijakan ekonomi dan lingkungan
(Liu et al., 2022). Tren emisi global juga mengalami evolusi signifikan yang
dimana negara-negara berkembang mengalami peningkatan emisi yang cepat,
sementara negara maju cenderung penurunan emisi seiring dengan penerapan
kebijakan netral karbon (Dou et al., 2022).

Laporan tentang tarif karbon efektif menunjukan bagaimana perpaduan
antara pajak karbon dan sistem perdagangan emisi dapat menjadi alat yang kuat
dalam mengendalikan emisi karbon (OECD, 2021). Persfektif tentang pajak
karbon menjadi kekhawatiran mendasar dari tindakan sepihak yang dimana
pihak lain akan mengambil kebijakan tersebut, sehingga berpotensi merugikan

produsen dan konsumen dalam negeri (Costa Dias & Ziliak, 2022). Penelitian



yang dilakukan oleh (Diaz et al., 2023) menekankan bagaimana kebijakan pajak
karbon dapat berperan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan.

Dalam studi empiris yang relevan mengenai pajak karbon menetapkan
model Computable General Equilibrium (CGE) dan simulasi pemungutan pajak
karbon di Tiongkok. Dampak yang ditimbulkan dalam studi ini bahwa
penerapan pajak karbon akan berdampak kecil terhadap perekonomian
tiongkok, namun emisi karbon dioksida berkurang secara signifikan (Mingxi
2011). Simulasi pemungutan pajak di Tiongkok menjadi salah satu pencapaian
pengurangan emisi karbon yang sangat signifikan serta berdampak kecil bagi
perekonomian di Tiongkok.

Studi model ARDL, Mean Group (MG), dan Pooled Mean Group (PMG)
untuk menguji hipotesis Environemtnal Kuznets Curve (EKC) di 43 negara
Afrika yang dikumpulkan menjadi 3 kelompok pendapatan dari tahun 1980-
2016. Hipotesis EKC diterima hanya di 21% sampel tetapi ditolak di 79%
negara dalam total sampel. Hasil ini menunjukan bahwa emisi karbon
meningkat seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi di 79% negara,
sementara pertumbuhan ekonomi akan menurunkan emisi karbon hanya di

beberapa negara (21%) (Olubusoye and Musa 2020).



EMISI KARBON DI INDONESIA
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Gambar 1. 2 Total Emisi Karbon Di Indonesia (2013-2023)

Berdasarkan data pada gambar 1.2 menunjukan emisi karbon di Indonesia
dari tahun 2013 hingga 2023 mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Menghadapi peningkatan emisi karbon setiap tahunnya Indonesia sudah mulai
memperkenalkan pajak karbon sebagai salah satu strategi mitigasi perubahan
iklim. Studi yang dilakukan oleh (Maghfirani, 2022) mengidentifikasi
tantangan utama dalam penerapan pajak karbon di Indonesia, termasuk potensi
distorsi ekonomi dan dampaknya terhadap rumah tangga berpenghasilan
rendah. Badan Kebijakan Fiskal menegaskan bahwa Indonesia akan menjadi
negara berkembang pertama yang menerapkan pajak karbon sebagai bagian
komitmen nasional terhadap Paris Agreement, dengan target penurunan emisi

sebesar 29% (Larasati, 2021).



SEKTOR PENYUMBANG EMISI KARBON
TERBESAR DI INDONESIA TAHUN 2024
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Gambar 1. 3 Sektor Penyumbang Emisi Karbon di Indonesia (2024)

Pada gambar 1.3 menunjukan penghasil emisi karbon tertinggi di Indonesia
ada dari beberapa sektor yang dimana ada sektor energi, industri,
pertanian/perikanan, dan transportasi. Gambar sektor yang menghasilkan emisi
karbon yang paling umum dijumpai ada pada sektor energi, idustri, dan
transportasi. Sektor energi pada tahun 2024 mencatat emisi tertinggi di
Indonesia saat ini sebesar 340,71 juta ton COze. Sektor energi menyumbang
emisi sebesar 297,22 juta ton COze dan sektor transportasi menyumbang emisi
sebesar 81,08 juta COze (Dana Mitra Lingkungan, 2024)

Pemerintah telah mulai menerapkan kebijakan pajak karbon melalui
Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan dengan tarif Rp.30 per kg
COze yang diberlakukan secara bertahap, terutama pada sektor industri
(Haryanto, 2022). Studi menunjukan bahwa potensi penerimaan negara dari

pajak karbon dapat mencapai Rp. 23,651 triliun pada tahun 2025 (Pratama et



al., 2022). Tantangan dalam implementasi kebijakan ini masih besar, seperti
kurangnya pengawasan, dampak terhadap sektor ekonomi tertentu, serta
kesiapan dunia usaha dalam beradaptasi dengan regulasi baru ini (Maghfirani,
2022)

Tantangan utama dalam penerapan pajak karbon di Indonesia berkaitan
dengan keadilan iklim. Negara Berkembang lebih rentan terhadap dampak
perubahan iklim, sementara kapasitas ekonomi mereka untuk menerapkan
kebijakan mitigasi masih terbatas dibandingkan dengan negara maju
(Goodman, 2021). Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon
sudah ditunjukan dalam beberapa studi bersifat kompleks, dengan banyak
negara menunjukan tren peningkatan emsi seiring dengan pertumbuhan
ekonomi mereka (Olubusoye & Musa, 2020).

Dari fenomena diatas, masalah penelitian berdasarkan fenomena diatas
terkait potensi penerimaan negara dan efektivitas pajak karbon. Dengan
mempertimbangkan pengalaman negara lain serta penelitian terbaru, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tentang potensi penerimaan negara dan peran
pajak karbon dalam mengatasi pemanasan global. Penerapan regulasi dan arah
teknis penerapan pajak karbon di Indonesia serta minimnya data yang
menyatakan bahwa Indonesia perlu melakukan penelitian untuk mengetahui
potensi penerimaan negara serta peran pajak karbon dalam mengatasi

pemanasan global.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini merumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi penerimaan negara dari pajak karbon di Indonesia
khususnya pada perusahaan pada sektor energi, industri dan
transportasi?

2. Apa saja tantangan dan peluang dalam implementasi pajak karbon di
Indonesia?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada tiga sektor utama yang berkontribusi signifikan
terhadap emisi karbon di Indonesia yang terdiri dari sektor energi, industri dan
transportasi. Penelitian ini menganalisis potensi penerimaan negara dari
implementasi pajak karbon berdasarkan data emisi karbon yang dihasilkan oleh
sektor-sektor tersebut. Penelitian ini mencakup periode waktu sejak diterbitkan
Undang-Undang No.7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
hingga tahun 2024.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini sebagai berikut:

a. Menemukan potensi penerimaan negara dari pajak karbon di
Indonesia khususnya pada sektor energi, industri dan transportasi.
b. Menemukan tantangan dan peluang dalam implementasi pajak

karbon di Indonesia.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Manfaat Teoritis pada penelitian ini dapat menambah wawasan
dalam bidang ekonomi dan kebijakan fiskal terkait pajak karbon.
Penelitian ini juga dapat menambah perspektif baru tentang efektivitas
pajak karbon dalam mitigasi pemanasan global. Manfaat lain dari
penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana pajak karbon bisa menjadi
alat ekonomi yang mendorong prilaku ramah lingkungan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Sebagai bahan masukan dalam merumuskan kebijakan pajak
karbon yang efektif dan berkelanjutan.
2) Bagi Masyarakat
Sebagai sumber informasi mengenai dampak dan manfaat
penerapan pajak karbon di Indonesia.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Sebagai referensi dalam penelitian-penelitian terkait kebijakan
fiskal dan lingkungan
4) Bagi Mahasiswa
Dapat menambah ilmu di bidang perpajakan dan menerapkan

ilmu di bidang perpajakan khususnya terkait fiskal dan lingkungan



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini mengkaji potensi penerimaan negara dari pajak karbon pada
sektor energi, industri, dan transportasi di Indonesia serta tantangan dan
peluang dalam implementasian pajak karbon. Dari analisis data terkait jumlah
emisi dan wawancara ditemukan bahwa potensi pajak karbon pada sektor
energi, industri, dan transportasi di Indonesia cukup besar dengan tarif Rp.
30,00 per Kg COze. Potensi penerimaan negara pada periode 2021 hingga
2023 sebesar Rp. 44.376.900.000.000 serta berdasarkan proyeksi dari tahun
2024 hingga 2030 sebesar Rp. 97.979.539.862.426. Hal ini menunjukan
penerapan pajak karbon dapat memberikan kontribusi signifikan pada
penerimaan negara dengan mempertimbangkan fluktuasi emisi karbon setiap
tahunnya.

Penerapan pajak karbon di Indonesia memiliki beberapa tantangan dan
peluang dalam meralisasikan pajak karbon tersebut. Tantangan pajak karbon
dari perumusan perhitungan, sinergi dengan beberapa kementrian, berapa
pengenaan pajaknya, akan memberikan dapak pada siapa saja, dan
memberikan rasa keadilan untuk pihak terdampak. Peluang yang dapat sebagai
lengkah awal yaitu adanya insentif mobil listrik yang menunjukan progres
awal dari pemerintah untuk menurunkan emisi dengan mengajak masyarakat

untuk beralih ke energi terbarukan.
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B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat teori bahwa pajak karbon berfungsi
sebagai instrumen fiskal dan alat pengendalian eksternalitas negatif
dalam ekonomi lingkungan. Temuan ini memperlihatkan hubungan erat
antara kebijakan fiskal dan upaya pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya mitigasi perubahan iklim dan transisi energi.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada teori Eksternalitas dengan
memberikan pemahaman terkait upaya mengurangi emisi melalui pajak
karbon. Hasil penelitian ini memberikan potensi bagaimana jumlah
penerimaan negara melalui pajak karbon.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan oleh
pemerintah dalam merumuskan kebijakan fiskal berbasis pajak karbon
secara strategis. Pemerintah perlu menyusun regulasi pajak karbon yang
rinci, adil, dan transparan agar efektif serta minim resistensi industri.
Penerimaan dari pajak karbon dapat dialokasikan untuk mendanai
transisi energi bersih dan mendukung target Net Zero Emission tahun
2060.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan Kebijakan Pajak Karbon
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Pemerintah perlu mengembangkan terkait kebijakan pajak karbon
dari segi aturan yang jelas terkait mekanisme pajak karbon. Kebijakan
pajak karbon juga perlu untuk mencakup seluruh sektor yang
menghasilkan emisi karbon yang signifikan. Kebijakan ini harus
memiliki pengawasan yang efektif untuk memastikan bahwa emisi yang
dihasilkan dapat diukur dan dipantau dengan akurat serta dilaporkan agar
dapat menjadi laporan berkelanjutan.

2. Edukasi dan Sosialisasi

Perlu adanya terkait edukasi dan sosialisasi lebih lanjut kepada
perusahaan atau individu yang akan terdampak jika pajak karbon sudah
berjalan. Edukasi dan sosialisasi sangat diperlukan untuk menyamakan
persepsi agar kebijakan ini berjalan sesuai yang sudah direncanakan.
Edukasi dan sosialisasi dapat berupa dampak terhadap lingkungan serta
pengembalian penerimaan tersebut untuk memberikan insentif agar
beralih ke energi terbarukan.

3. Dukungan Infrastruktur

Pemerintah perlu menyediakan infrastruktur yang memadai untuk
menunjang pengimplementasian pajak karbon di Indonesia. Infrastruktur
yang dimaksud dapat berupa alat ukur emisi yang dapat membantu
dalam menentukan jumlah emisi yang dihasilkan pada suatu perusahaan
atau individu. Mengimplementasikan hal ini akan memastikan pajak

karbon dapat berjalan efektif dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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